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Abstrak: Nilai ikan hias ditentukan oleh penampilanya terutama warna. Tepung labu kuning merupakan
salah satu sumber pakan alternatif yang dapat diberikan untuk meningkatkan kecerahan warna pada ikan
hias karena kandungan karotenoidnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek penambahan tepung
labu kuning ke dalam pakan ikan mas koki dalam meningkatkan kecerahan warna. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan pada masing-
masing perlakuan. Parameter pendukung juga diukur untuk mengetahui efek pemberian tepung labu
kuning terhadap parameter-parameter pertumbuhan ikan. Perubahan tingkat kecerahan warna diukur
pada hari keempat puluh dan diperoleh hasil bahwa konsentrasi tepung labu kuning berpengaruh terhadap
kecerahan warna ikan mas koki dengan peningkatan kecerahan tertinggi teramati pada perlakuan dengan
konsentrasi 25%. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pelaku dan pebisnis budidaya ikan hias.

Kata kunci: Asanxathin, Cucurbita moschata, karotenoid, lycopene, lutein, pigmen

Abstract: Ornamental fish is valued based on its performance, especially colors. Pumpkin flour can be used
as an alternative feed source to improve ornamental fish color due carotenoids contained by the squash.
This research aimed to test the effect of pumpkin flour added to fish feed in the coloration of fancy goldfish.
The study was conducted using randomized completely design with four treatments ie. different
concentrations of pumpkin flour added to the feed. Color improvement was quantified after 40 days.
Additional growth parameters were also measured to identify any impact of giving the flour to the fish. The
results show significant effect of pumpkin flour in improving fish color and no negative effects were found
due to the addition of the flour to fish feed. Therefore, it is recommended for those who are involved in
ornamental fish activities to consider using this research results in ornamental fish business

Keywords: Asanxathin, carotenoids, Cucurbita moschata, lycopene, lutein, pigment

I. PENDAHULUAN sebanyak 3000 ekor atau sekitar 3% tiap tahunnya.

Budidaya perairan Indonesia berpeluang sangat
tinggi untuk meningkatkan perekonomian negara
di sektor non migas (KKPRI, 2018). Fokus budidaya
perairan terbagi atas dua peranan yakni budidaya
ikan konsumsi dan juga budidaya ikan hias. Jika
nilai ikan konsumsi ditentukan oleh bobot tubuh
dan rasanya, ikan hias ditentukan oleh
penampilannya, sesuai dengan namanya yaitu
ornamental fish (Nashira et al., 2017).

Salah satu jenis ikan hias air tawar yang
digemari oleh masyarakat adalah ikan maskoki
(Carassius auratus). Ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan permintaan pasar untuk ikan maskoki
setiap tahunnya dimana mencapai 95.000 ekor dan
tiap tahun mengalami peningkatan produksi

(DJPB, 2016).

Ikan maskoki (C auratus) memiliki bentuk
tubuh beragam dan memiliki warna bervariasi
mulai dari merah, hijau, kuning, hitam sampai
keperak-perakan (Liviawaty dan Aprianto, 1990
dalam Barus et al, 2014). Warna pada ikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
faktor genetik, kesehatan dan faktor glandular,
serta pakan. Secara genetis, ikan mewarisi warna-
warna tertentu dari induknya. Kemudian, dari segi
kesehatan, semakin sehat ikan, semakin baik warna
yang ditampilkan. Demikian juga dengan faktor
glandular yang berhubungan dengan sistem
hormone, biasanya ikan jantan akan menampilkan
warna lebih kuat daripada ikan betina. Terakhir,
faktor pakan, dimana pakan mengandung nutrisi
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dan zat-zat kimia yang dapat berpengaruh pada
pigmen warna ikan (Kaur and Shah, 2017). Dengan
demikian, manipulasi pakan dapat digunakan
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan
warna pada ikan.

Warna merah kekuningan atau orange yang
umum terdapat pada ikan maskoki terbentuk
karena kemampuan pigmentasi zat karotenoid.
Karotenoid merupakan suatu kelompok pigmen
yang berwarna kuning, jingga, atau merah yang
mempunyai sifat larut dalam bentuk lemak atau
pelarut organik, tetapi tidak larut dalam air
(Subamia, et al. 2010). Karoten yang merupakan
sumber pigmen yang diserap oleh ikan kemudian
disimpan sebagian dalam hati sebagai prekursor
vitamin A, sisanya dialirkan ke jaringan lemak

untuk kebutuhan warna. Karoten tersebut
selanjutnya  disimpan pada sel warna
(kromatofora) yang terdapat dalam dermis

(Jannah, et al. 2016).

Sumber karotenoid optimal dapat ditemukan
pada tepung wortel (Pardosi, et al. 2014), dan juga
tepung labu kuning (Nazhirah, et al. 2017). Labu
kuning, Cucurbita moscahata D. merupakan jenis
sayuran buah yang memiliki daya awet tinggi dan
sumber vitamin A karena selain kaya karoten, labu
kuning juga kaya akan karbohidrat, protein, mineral
dan vitamin. Kandungan karotenoid yang
ditemukan pada buah labu kuning adalah sebesar
180,00 SI (Lestari, 2011).

Untuk meningkatkan dan mempertahankan
keindahan warna pada ikan maskoki, maka perlu
diberikan pakan tambahan alami yang mengandung
karotenoid tinggi. Berdasarkan uraian diatas, labu
kuning dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
meningkatkan kualitas warna pada ikan. Pada
penelitian ini, efektifitas labu kuning sebagai
sumber karoten untuk meningkatkan kualitas wara
pada ikan diujikan pada ikan mas koki, Cauratus
aurasius.

[I. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan
(BBI) Air Tawar Bantimurung Kabupaten Maros.
Pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2018.
Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak
lengkap dengan perlakuan masing-masing berupa
tambahan tepung labu kuning dengan komposisi:
15%, 20% dan 25% dengan satu kelompok kontrol
yang tidak diberikan penambahan tepung. Masing-
masing perlakuan memiliki tiga ulangan dengan
penempatan wadah - wadah penelitian dilakukan
secara acak yang mengacu pada penelitian
Nashirah, et al. (2017).

Pembuatan tepung labu kuning

Labu kuning dikeringkan menggunakan panas
matahari. Setelah kering, labu kuning dihaluskan
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menggunakan blender lalu diayak dengan
menggunakan ayakan dengan ukuran 0,5 mm
(Saade dan Aslamsyah, 2009). Pakan yang
digunakan untuk control tidak mengandung labu
kuning, sedangkan dosis 15% mengandung 15 g
tepung labu kuning dan 85 g pakan komersil, dosis
20% mengandung 20 g tepung labu kuning dan 80 g
pakan komersil, dan dosis 25 % mengandung 25 g
tepung labu kuning dan 75 g pakan komersil.
Kemudian ditambahkan sedikit air kedalam adonan
agar berbentuk pasta lalu adonan dicetak
menggunakan spoid dan dikeringkan (Merujuk
petunjuk pembuatan pakan yang ditulis oleh
Nazhira, et al. 2017).

Ikan ditebar secara langsung ke dalam wadah
penelitian masing-masing sebanyak lima ekor
untuk tiap unit perlakuan. Wadah berupa baskom
berjumlah 12 buah berukuran 10 liter. Baskom diisi
air tawar 85% dari wadah dan diberi aerasi. Ikan
diadaptasikan terlebih dahulu terhadap media
budidaya. Setelah masa adaptasi selesai, ikan
dipuasakan selama 24 jam. Sumber air tawar
berasal dari sumur BBI Bantimurung yang berada
disekitar lokasi BBI.

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 40 hari
mulai dari tahap persiapan sampai selesai dengan
pemberian pakan sebanyak dua kali sehari yakni
pada jam 07.00 dan 13.00 WITA pada masing -
masing perlakuan. Jumlah pakan yang diberi untuk
tiap perlakuan sama yaitu 3% dari bobot tubuh ikan
Maskoki (Nazhira, et al. 2017). Kuantifikasi Tingkat
kecerahan warna ikan dilakukan dengan
menggunakan Toca color finder. Kualitas air diukur
dengan menggunakan termomether, DO meter, dan
pH meter.

Pengukuran Parameter

Kualitas warna diukur pada akhir masa
pemeliharaan menggunakan metode penilaian atau
sortasi terhadap warna tubuh ikan Maskoki. Ikan
Maskoki diangkat dengan menggunakan serok
terlebih dahulu. Setelah itu dinilai warna ikan setiap
ekor pada setiap perlakuan (Antono, 2010).

Laju pertumbuhan bobot ikan diukur
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian
sebesar 0,1 gram. Laju pertumbuhan bobot harian
atau specific growth rate (SGR) (Huisman, 1987
dalam  Antono, 2010) dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut :

f|Wt
a = |——1 x 100 94
N 7]

Keterangan :

a = Laju pertumbuhan bobot harian
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Wt = Bobot rata - rata ikan pada akhir
pemeliharaan (gram

Wo = Bobot rata - rata ikan pada akhir
pemeliharaan (gram)

t = Lama pemeliharaan

Sedangkan panjang ikan diukur menggunakan
jangka sorong digital dengan ketelitian sebesar 0,01
cm. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung (Effendi,
1979 dalam Antono 2010). Dengan persamaan
berikut :

Pn =Ly = Lo
Keterangan :
Pm = Panjang mutlak (cm)
Lt = Panjang rata - rata pada akhir

pemeliharaan (cm

Vol. 111 (1): 17 - 22

Lo = Panjang rata-rata awal
pemeliharaan (cm)

Kualitas air sebagai data pendukung diukur
pada jam 08.00 dan 16.00 serta dilakukan 3 (tiga)
kali selama penelitian yaitu awal, tengah, dan
diakhir penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (ANOVA). Data yang
menunjukkan pengaruh yang nyata dilanjutkan
dengan uji lanjut W-Tukey (Field, 2013). Sebagai
alat bantu untuk melakukan analisis tersebut

digunakan SPSS 21.0.

pada

III. HASIL

Hasil pengukuran tingkat kecerahan warna dan uji
ragam (ANOVA) pada ikan maskoki setelah masa
penelitian selama empat puluh hari dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Warna Ikan Maskoki (Carassius auratus sp.) dengan
Penambahan Labu Kuning (Daucus carota

Penambahan Tepung Labu

.Perubahan Kecerahan Warna Ikan

Kuning Maskoki + Std. Deviasi
I : Kontrol 0,9 + 0,492
I1:15% 4,8 + 0,722
11:20% 54 +0,26b
IV:25% 6,2 + 0,40
Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata

Tabel diatas menunjukkan bahwa perubahan
warna ikan Maskoki tertinggi diperoleh pada
perlakuan D (25%) dengan peningkatan warna dari
15,1 menjadi 21,3 skala Toca color finder (dari
warna orange pucat menjadi orange pekat) dengan
kenaikan  perubahan warna sebesar 6,2.
Selanjutnya pada posisi kedua tertinggi pada
perlakuan C (20%) dari 15,1 menjadi 20,5 dengan
kenaikan perubahan warna sebesar 5,4. Perlakuan
B (15%) pada posisi ketiga yakni dari nilai 15,3
menjadi 20,1 dengan kenaikan perubahan warna
sebesar 4,8 dan peningkatan perubahan warna
terendah terjadi pada perlakuan A (kontrol = tanpa
penambahan tepung labu kuning) yakni dari 15,8
menjadi 16,7 dengan kenaikan perubahan warna
sebesar 0,9.

Tabel 2. Hasil Analisis sidik ragam
Persentase
penambahan tepung

Rata-rata
pertumbuhan mutlak
+ standar deviasi

labu kuning

pendukung

Rata-rata Pertumbuhan
Panjang Mutlak Ikan

Maskoki + Std. Deviasi

pada beberapa parameter

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penambahan tepung labu kuning berpengaruh
nyata (P < 0,05) terhadap perubahan warna pada
ikan mas koki. Uji - Tukey menunjukkan tidak
terdapat perbedaan efek antara kontrol dengan
perlakuan dua, dan antara perlakuan dua, tiga dan
empat. Namun perlakuan tiga dan empat memiliki
efek berbeda dengan kontrol.

Parameter-parameter pendukung

Selain mengukur peningkatan kecerahan warna,
parameter-parameter pendukung juga diukur
untuk mengetahui efek pemberian tepung labu
kuning terhadap pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup. Hasil yang diperoleh selama
penelitian secara lengkap disajikan dalam Tabel 2.

Rata-rata tingkat
kelangsungan hidup +
standar deviasi

I : Kontrol 12,82 £ 3,692 0,76 £ 0,122 80,00 + 20,002

Il :15% 15,30 + 1,831 0,67 + 0,132 86,70 £ 11,544

I1:20% 17,05 £ 5,524 0,79 £ 0,112 93,30 £ 11,544

IV:25% 14,82 + 2,852 0,79 £ 0,282 86,70 £ 11,542
Keterangan: Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Dari hasil pada Tabel 2. Terlihat bahwa tingkat
pertumbuhan bobot tertinggi diperoleh pada
perlakuan 3 dengan rata-rata penambahan 17,05
gram. Demikian juga dengan pertumbuhan panjang
dan tingkat kelangsungan hidup, dimana pada
perlakuan 3 diperoleh penambahan panjang
sebesar 0,79 cm yang merupakan penambahan
panjang terbesar dan sintasan tertinggi sebesar
93,30%, dengan sintasan pada semua perlakuan
berada pada nilai diatas 80%. Namun uji ANOVA
menunjukkan penambahan tepung labu kuning

Vol. 111 (1): 17 - 22

tidak menghasilkan perbedaan secara nyata antar
perlakuan terhadap parameter-parameter
pertumbuhan.

Sementara itu, kualitas air dijaga pada skala
optimal untuk pemeliharaan ikan budidaya, yakni
rentang pH antara 7.0 - 8.0, DO kurang lebih 5 mg/],
suhu padarentang 25-30°C, serta fluktuasi amoniak
pada taraf sekitar dari 0,5 mg/1. Hasil selengkapnya
hasil pengukuran kualitas air dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air yang Terukur Selama 40 Hari Pemeliharaan Ikan Maskoki dengan Perlakuan
Penambahan Labu Kuning Ke dalam Pakan dengan Dosis yang Berbeda

Rentang Parameter Kualitas Air
PERLAKUAN
pH DO (mg/1) Suhu (°C) Amoniak (mg/1)
[:Kontrol 7,77 - 7,83 4,68 - 4,88 25-27 0,20-1,55
11:15% 7,8-787 4,81-5,26 25-27 0,20-1,19
[11:20% 7,8-7,84 4,80 - 5,35 25-27 0,20-0,82
IV:25% 7,77 - 7,92 4,76 - 5,41 25-27 0,20-0,92

IV. PEMBAHASAN
Efek tepung labu kuning terhadap warna ikan

Dari hasil analisis sidik ragam diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa perubahan warna terbaik
terdapat pada perlakuan keempat yakni
penambahan tepung labu kuning sebesar 25%.
Namun hasil yang menunjukkan perubahan tidak
berbeda secara signifikan menandakan pada
dasarnya penambahan tepung labu sebesar 20%
atau 25% akan memberikan efek yang sama.
Sedangkan perlakuan 2 walaupun juga tidak
berbeda secara nyata dengan perlakuan 3 dan
perlakuan 4, namun juga tidak berbeda secara
nyata dengan kontrol. Dalam hal ini, maka
penambahan tepung labu kuning sebesar 15% pada
komposisi pakan tidak akan menghasilkan
peningkatan  kecerahan yang lebih  baik
dibandingkan dengan penambahan 20% atau 25%.

Terjadinya perubahan warna ikan maskoki
tersebut diduga disebabkan karena adanya
penambahan tepung labu kuning kedalam pakan
(komersil) yang mampu meningkatkan pigmen
warna pada tubuh ikan. Said et al. (2005) dalam
Wayan (2010) menyatakan bahwa jenis pakan yang
diberikan mampu mempengaruhi penampilan
warna ikan.

Ikan merupakan organisme yang tidak dapat
mensintesis karoten secara de novo, namun
beberapa kelompok ikan dapat merubah kelompok
karotenoid dari satu kelompok menjadi kelompok
lainnya. Dalam hal ini, ikan jenis karper berwarna
merah telah terbukti dapat mengubah lektin
menjadi molekul-molekul astaxanthin (Kau and
Shah, 2017) yang merupakan kelompok karotenoid

yang disintesis dari lycopene oleh tumbuh-
tumbuhan (Higuiera-Ciepara et al. 2006).
Penelitian dari beberapa jenis buah-buahan dan
sayuran menunjukkan bahwa labu kuning memiliki
kandungan lycopene tertinggi, yakni sebesar 7
pg/kg berat kering dan juga mengandung 175pug/kg
berat kering lutein (Saini etal. 2015). Lutein sendiri
merupakan karotenoid yang memberikan warna
kuning (Kau and Shah, 2017)

Labu kuning diketahui hanya memiliki karoten
dan betakaroten, sementara jika pembudidaya
menginginkan tingkat kecerahan yang lebih tinggi,
pilihan dapat jatuh pada bahan-bahan alami yang
juga mengandung fucoxanthin. Fucoxanthin
diketahui memiliki rantai karbon lebih panjang
dibandingkan astaxanthin, sebab variasi warna
karotenoid ditentukan oleh jumlah rantai polimer
berganda yang terdapat dalam kromatofor. Salah
satu contoh bahan alami yang dapat digunakan
adalah Sargassum spp. (Astari et al. 2016). Akan
tetapi, untuk usaha budidaya ikan hias, harus
diperhitungkan juga faktor biaya yang menentukan
pemilihan bahan yang optimal.

Efek pemberian labu kuning terhadap pertumbuhan

Dari hasil pengukuran parameter pertumbuhan,
dapat diketahui bahwa perlakuan tidak memiliki
perbedaan secara nyata dengan kelompok kontrol
yang tidak mengalami penambahan tepung labu
kuning dalam pakannya. Namun secara deskriptif
dapat  terlihat bahwa  rata-rata  tingkat
pertumbuhan bobot dan panjang serta tingkat
kelangsungan hidup pada ketiga kelompok yang
mendapat penambahan tepung labu kuning dalam
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pakan memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan
kontrol.

Peningkatan tersebut disebabkan selain
memiliki efek perubahan warna, karotenoid juga
memiliki  beberapa  fungsi lain  seperti
meningkatkan imunitas karena kandungan
antioksidan, sumber vitamin A dan pencegahan
terhadap penyakit (Abramczyk et al. 2016).
Disamping kandungan karotenoid, labu kuning juga
mengandung protein, lemak, dan kalsium, yang
mampu membantu pertumbuhan ikan maskoki
(Hindarti etal. 2012) . Oleh karena itu, penambahan
labu kuning tidak memiliki efek yang buruk
terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup ikan.

Walaupun tingkat pertumbuhan pada perlakuan
keempat lebih rendah dari pada perlakuan tiga,
namun tingkat pertumbuhan bukanlah hal paling
utama dalam menentukan nilai ekonomis ikan hias
sehingga perlakuan empat tetap lebih baik
dibandingkan perlakuan tiga.

V. KESIMPULAN

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan,
bahwa pemberian tepung labu kuning dapat
meningkatkan kecerahan warna pada ikan
maskoki, yakni warna kuning sesuai dengan
kandungan lycopene dan lutein yang terdapat pada
labu kuning. Peningkatan kecerahan tertinggi
diperoleh pada pemberian tepung labu kuning
sebesar 25% per kg pakan.
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